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ABSTRACT 

 
 

MEGAWATI, E.21.19.195, THE ANALYSIS OF FINANCIAL 

PERFORMANCE  AT THE COMPANY OF PT ANEKA GAS INDUSTRI Tbk 

 

Financial ratio analysis is a very important thing performad by every company 

through this ratio analysis the shareholders can find out how the financial 

performance of a company Based. On The results of this study following the 

hypothesis stated in this study, it indicated the financial performance of the 

company PT Aneka Gas Industri Tbk in the form of liquidity ratio has increased. 

In the matter of the activity ratio, if has increased. It is Solvence and the 

profitability ratio has increased also. However, the profitability ratio has 

decreased  

 

 
Keywords: Liquidity Ratio, Solvency Ratio, Activity Ratio, Profitability Ratio. 
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ABSTRAK 

 

 
MEGAWATI, E211919195, ANALISIS KINERJA KEUANGAN PADA 

PERUSAHAAN PT ANEKA GAS INDUSTRI Tbk 

 

Analisis rasio keuangan merupakan hal yang sangat penting dilakukan oleh setiap 

perusahaan karena melalui analisis rasio ini para shareholder dapat mengetahui 

bagaimana kinerja keuangan suatu perusahaan. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa hipotesis penelitian yang menyatakan kinerja keuangan perusahaan PT 

Aneka Gas Industri Tbk berupa rasio likuiditas mengalami kenaikan dan rasio 

aktivitas mengalami kenaikan serta rasio solvabilitas mengalami kenaikan, 

sedangkan rasio profitabilitas mengalami penurunan. 

 

 

Kata Kunci: Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas Rasio Aktivitas Rasio 

Profitabilitas,  
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Salah satu perusahaan yang bergerak di bidang industri gas yaitu PT Aneka 

Gas Industri Tbk yang merupakan suatu perseroan terbatas yang mana kegiatan 

usaha utama perseroan sesuai dengan pasal 3 Anggaran Dasar Perseroan adalah 

menjalankan usaha dalam bidang perdagangan, jasa dan industri berbagai macam 

gas untuk industri dan gas medis (Oksigen (O2), Nitrogen (N2), Argon (Ar), 

Asetilen (C2H2), Karbon dioksida (CO2), Hidrogen (H2), Nitrous Oxide (N20), 

Hidrogen Peroksida (H2O2)) dan tidak terbatas Air Gas, Fuel Gas, Mixed Gas, 

Rare Gas, Specialty Gas dan Synthetic Gas, serta merancang konstruksi dan 

instalasi peralatan gas serta penjualan produk terkait lainnya pada pabrik 

pelanggan dan rumah sakit. 

Dengan melihat kegiatan usaha yang begitu padat dilakukan oleh PT Aneka 

Gas, maka sudah pasti membutuhkan modal yang sangat besar pula, namun perlu 

dicatat bahwa bukan sebuah jaminan bahwa penggunaan modalnya tersebut sudah 

efektif dan efisien dengan melihat perolehan profit yang besar, bisa jad 

kenyataanya terjadi pemborosan dalam penggunaan modal. Oleh karena itu, 

dibutuhkan sebuah alat analisis yang dapat memprediksikan pengelolaan modal 

tersebut yang dikemas dalam beberapa rasio dengan berdasar pada laporan 

keuangan yang dipublikasikan setiap tahunnya oleh perusahaan yang sudah go 

public dan hal ini jadi penilaian kelayakan oleh para emiten untuk berinvestasi 

pada perusahaan tersebut. 
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Apabila perusahaan memiliki riwayat pengelolaan keuangan yang bagus di 

masa lalu secara time serries, biasanya keakuratan data minimal tiga tahun 

terakhir dari tahun ke tahun ditinjau berdasarkan laporan keuangan yang telah 

dianalisis menggunakan beberapa rasio dengan cara membandingkan setiap 

tahunnya atau membandingkan dengan rasio industri yang sudah ditetapkan oleh 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK), maka tidak menutup kemungkinan banyak para 

pengusaha yang menanamkan modalnya untuk bergabung sebagai investor yang 

berekspektasi untuk memperoleh deviden melalui pembelian saham-saham yang 

dijual oleh perusahaan dan hal inilah yang diharapkan oleh perusahaan karena 

akan menambah modal usaha sekalipun perusahaan akan membayar deviden 

kepada para emiten, sebagai konsekuensi kewajiban yang harus dilaksanakan oleh 

perusahaan serta mampu mendongkrak nila perusahaan karena mengalami growth 

profit akibat dari penambahan modal eksternal. 

Tidak dapat dipungkiri bahwa pada umumnya perusahaan yang bergerak 

dalam bidang apapun, tentu tidak terlepas dari dua sumber modal, yakni pertama 

modal internal yang bersumber dari dalam perusahaan itu sendiri berupa modal 

yang sementara berjalan, laba ditahan serta biaya-biaya penyusutan yang belum 

digunakan oleh perusahaan pada tahun yang bersangkutan, namun dalam hal ini 

digunakan sebagai tambahan modal untuk membiayai operasional perusahaan dan 

yang kedua yaitu modal ekstrnal yaitu modal yang berasal dari luar perusahaan 

misalnya modal pinjaman dan yang bersumber dari para pemegang sahan (emiten) 

dan hal ini tercermin dalam laporan keuangan. 
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Laporan keuangan merupakan penggambaran dari keadaan perusahaan yang 

terdiri atas neraca, ikhtisar rugi laba, laporan laba ditahan serta laporan keadaan 

keuangan yang biasanya ditutup dalam satu periode akuntansi atau satu tahun. 

Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (2007 : 13) dalam prinsip-prinsip akuntansi 

Indonesia bahwa laporan keuangan menyajikan data terkait kondisi keuangan dan 

kinerja keuangan serta informasi mengenai chasflaw perusahaan yang berguna 

untuk sebagaian besar pihak yang membutuhkan laporan keuangan sebagai bahan 

informasi dalam mengambil sebuah keputusan yang tepat terkait dengan masalah 

ekonomi dan juga laporan keuangan merupakan laporan pertanggungjawaban 

pihak manajemen atas pengelolaan sumber daya yang diberikan kepercayaan 

kepada mereka untuk mengelolanya. 

Dalam menganalisis laporan keuangan perusahaan juga dimaksudkan untuk 

mengetahui bagaimana kinerja keuangan perusahaan dari tahun ke tahun dan 

sangat diperlukan oleh pihak-pihak yang berkepentingan di dalamnya. Laporan 

keuangan dapat dikatakan menyediakan informasi sehubungan dengan kondisi 

keuangan dan kinerja sebuah perusahaan yang berguna untuk semua pihak yang 

memiliki kepentingan dalam mengambil sebuah keputusan penanaman modal dan 

juga sebagai pemenuhan kepentingan secara kolektif dari semua pihak yang 

bekompoten berdasarkan kejadian pada masa lampau serta sebagai pijakan dari 

manajer perusahaan untuk memutuskan kebijakan yang strategi ke depannya baik 

yang bersifat jangka pendek maupun yang bersifat jangka panjang. 

Hal tersebut senada dengan pernyataan Helfert (1997 : 67) bahwa kinerja 

keuangan perusahaan memberikan gambaran berhasil tidaknya perusahaan dalam 
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menggunakan modalnya yang dianalisis melalui laporan keuangan yang dibuat 

perusahaan secara periodik dan secara kontinyu oleh manajemen akan dinilai oleh 

individu dan dijadikan sebagai dasar dalam pengambilan sebuah keputusan untuk 

menginvestasikan modalnya pada perusahaan tersebut. Sebagaimana penjelasan di 

atas menunjukkan bahwa begitu pentingnya kinerja keuangan perusahaan karena 

dengan hasil kerja yang baik menunjukkan penilaian yang baik pula dari orang-

orang atau sekelompok orang atau organisasi yang memiliki kepentingan kepada 

perusahaan, contohnya untuk investor mereka akan menginvestasikan modalnya 

dengan ekspektasi terhadap keuntungan sebagai persentase yang diterima dari 

dana yang ditanam pada perusahaan itu. 

Pada umumnya kinerja keuangan sebuah perusahaan diukur melalui 

beberapa rasio yang digunakan untuk memperidiksi keberhasilan perusahaan, 

misalnya rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas dan rasio profitabilitas. 

Rasio likuiditas menurut Hani (2015 : 121) merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengetahui sejauhmana kemampuan perusahaan dalam melunasi 

kewajibannya, baik utang jangka pendek maupun utang jangka panjangnya di saat 

jatuh tempo pada tahun tersebut, rasio ini terdiri atas quick ratio, debt to asset 

ratio dan cash ratio. Quick ratio artinya kemampuan perusahaan dalam 

membayar utang jangka pendeknya yang biasanya kurang dari satu tahun, debt to 

asset ratio digunakan dalam menilai kesanggupan perusahaan dalam melunasi 

utang jangka pendeknya, misalnya utang dan gaji, hal ini dihitung melalui 

perbandingan aktiva lancar dengan utang lancar. Semakin tinggi rasio ini berarti 

semakin kuat kondisi keuangan perusahaan. Sedangkan cash ratio digunakan 
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untuk penyempurnaan dari quick ratio dan untuk menghitung cash ratio 

perusahaan yaitu membandingkan antara kas dan setara kas dengan utang lancar, 

jika perusahaan mempunyai nilai cash ratio sebesar 1,0 maka sudah dapat 

dipastikan perusahaan memiliki uang kas yang cukup dalam membayar utang 

jangka pendeknya karena cash ratio memiliki instrumen yang sifatnya sangat 

likuid.  

Rasio solvabilitas juga merupakan salah satu rasio yang sering digunakan 

untuk melihat kemampuan perusahaan dalam membayar seluruh utang-utangnya 

dalam hal ini utang jangka pendek maupun utang jangka panjang jika peusahaan 

tersebut dilikuidasi. Rasio solvabilitas juga mengambarkan seberapa besar risiko 

sebuah perusahaan mengalami kebangkrutan akibat utang yang terlalu tinggi. 

Rasio ini terdiri dari Debt to Asset Ratio, Debt to Equity Ratio, Time Interest 

Earned Ratio dan lain-lain  

Selain dari kedua rasio di atas yang digunakan untuk menganalisis linerja 

keuangan perusahaan juga digunakan rasio aktivitas. Rasio aktivitas merupakan 

indikator keuangan yang menggambarkan seberapa efektif dan efisiennya suatu  

perusahaan dalam mengelola aktivanya untuk memperoleh keuntungan dan juga 

digunakan untuk mengetahui kemampuan perusahaan kaitannya dengan 

mengelola persediaan barangnya. Begitu pentingnya rasio aktivitas sebagai salah 

satu perhatian utama bagi perusahaan terutama emiten karena mereka 

menanamkan modalnya pada sebuah perusahaan yang memiliki kinerja yang 

efektif dan efisien karena mereka mengharapkan perusahaan tersebut 

menghasilkan keuntungan yang besar pula, misalnya apabila barang dagangan di 
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gudang cepat keluar tentu akan menghasilkan keuntungan yang cepat pula. Rasio 

yang biasa digunakan untuk menghitung rasio aktivitas ini, yaitu total asset turn 

over, inventory turn over ratio. 

Lebih lanjut, rasio yang lainnya adalah rasio profitabilitas yang digunakan 

untuk mengetahui sejauhmana perusahaan mampu memperoleh laba atau profit 

dalam setiap tahunnya. Rasio profitabilitas ini terdiri dari atas margin laba bersih, 

margin laba kotor, tingkat pengembalian investasi dan tingkat pengembalian 

modal. Capaian profitabilitas yang tinggi merupakan gambaran bahwa perusahaan 

tersebut mampu mengelola modal yang dimiliki dan sebagai daya ungkit untuk 

penambahan modal kerja ke depannya karena para investor tertarik untuk 

menginvestasikan modalnya pada perusahaan tersebut karena menginginkan 

perusahaan yang memiliki profit tinggi. 

Dari keempat rasio di atas, dianggap cukup untuk menganalisis keberhasilan 

suatu perusahaan, walaupun bukan hanya rasio tersebut yang dianggap sebagai 

faktor penentu keberhasilan perusahaan dalam menjalankan usahanya, masih 

banyak alat analisis yang lain, namun pada penelitian ini hanya menggunakan 

empat rasio. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis menganggap bahwa urgensi 

untuk mengetahui kinerja keuangan perusahaan adalah hal yanh sangat penting 

dengan cara membandingkan rasio-rasio yang ada sesuai dengan proporsi masing-

masing rasio, oleh karena itu penulis merasa tertarik untuk melakukan sebuah 

penelitian pada sebuah perusahaan yang sudah go publik agar mudah memperoleh 

data keuangan perusahaan sebagai data informasi untuk dilakukan analisis. 
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Perusahaan tersebut yaitu perusahaan PT Aneka Gas Industri Tbk dengan 

mengangkat judul, ”Analisis Kinerja Keuangan pada Perusahaan PT Industri Gas 

Tbk. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan pada latar belakang penelitian di atas, maka 

rumusan masalah pada penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana kinerja keuangan ditinjau dari rasio likuiditas pada perusahaan PT 

Aneka Gas Industri Tbk? 

2. Bagaimana kinerja keuangan ditinjau dari rasio solvabilitas pada perusahaan 

PT Aneka Gas Industri Tbk? 

3. Bagaimana kinerja keuangan ditinjau dari rasio aktivitas pada perusahaan PT 

Aneka Gas Industri Tbk? 

4. Bagaimana kinerja keuangan ditinjau dari rasio profitabilitas pada perusahaan 

PT Aneka Gas Industri Tbk? 

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 

1.3.1 Maksud Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dengan maksud untuk mendapatkan informasi 

tentang kinerja keuangan yang terjadi pada PT Aneka Gas Industri Tbk 

berdasarkan data-data yang telah diperoleh dari laporan keuangannya.  

1.3.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu untuk menganalisis: 

1. Kinerja keuangan ditinjau dari rasio likuiditas pada perusahaan PT Aneka Gas 

Industri Tbk.  
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2. Kinerja keuangan ditinjau dari rasio solvabilitas pada perusahaan PT Aneka 

Gas Industri Tbk. 

3. Kinerja keuangan ditinjau dari rasio aktivitas pada perusahaan PT Aneka Gas 

Industri Tbk. 

4. Kinerja keuangan ditinjau dari rasio profitabilitas pada perusahaan PT Aneka 

Gas Industri Tbk. 

1.4 Kegunaan Penelitian 

Kegunaan yang ingin dicapai dengan dilakukannya penelitian ini, yaitu: 

1. Bagi Praktisi 

Sebagai masukan khususnya perusahaan PT Aneka Gas Industri Tbk dalam 

pengelolaan keuangan ke depannya dan sebagai gambaran untuk dijadikan 

bahan pertimbangan para emiten, shareholder serta pihak-pihak lain yang 

berkepentingan untuk mengetahui perkembangan yang terjadi pada kinerja 

keuangan perusahaan. 

2. Bagi Akademisi 

Sebagai tambahan referensi berupa teori dalam dunia pendidikan terkait 

dengan kinerja keuangan perusahaan  

3. Bagi Peneliti  

Sebagai pengaplikasian ilmu yang diperoleh di bangku kuliah dengan kondisi 

yang terjadi di lapangan sehingga menjadi tambahan wawasan bagi penulis dan 

tambahan referensi bagi peneliti selanjutnya dalam melaksanakan penelitian 

yang sama khususnya di bidang manajemen keuangan. 
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BAB  II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Pengertian Manajemen Keuangan 

Secara harfiah, manajemen keuangan memiliki dua kata yaitu manajemen 

dan keuangan, manajemen artinya suatu seni atau cara sehubungan dengan 

bagaimana menjalankan, mengelola atau melakukan dan mengatur dengan baik 

sumberdaya-sumberdaya yang ada demi tercapainya sebuah tujuan organisasi 

yang diharapkan sedangkan keuangan berasal dari kata dasar ”uang” dengan 

mendapatkan awalan ”ke” dan akhiran ”an” atau disebut pembelanjaan dan 

finansial yang berarti sesuatu yang memiliki nilai yang dapat dipertukarkan 

dengan barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan. Dengan demikian pengertian 

manajemen keuangan yaitu bagaimana mengatur dan mengelola sendiri atau 

memberikan kepercayaan kepada orang lain keuangan pribadi maupun keuangan 

perusahaan atau organisasi dengan harapan untuk mendapatkan nilai lebih 

sebagaimana yang diharapkan. 

Sebagaimana Harjito (2014 : 6 ) menyatakan bahwa manajemen keuangan 

adalah semua kegiatan perusahaan yang terkait dengan bagaimana mendapatkan 

dana, mengelola dana serta menggunakan aktiva sesuai tujuan perusahaan secara 

keseluruhan. Demikian halnya yang dinyatakan oleh Darsono (2004 : 1) bahwa 

manajemen  keuangan merupakan segala bentuk kegiatan managemen dan pemilik 

perusahaan dalam mendapatkan sumber-sumber dana yang sekecil-kecilnya dan 

mengelolanya secara efektif, efisen dan memiliki produktifitas yang tinggi dalam 

rangaka untuk mendapatkan profit. 
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Riyanto (2001 : 2) mengartikan manajemen keuangan sebagai keseluruhan 

kegiatan perusahaan yang berhubungan dengan usaha dalam rangka untuk 

memperoleh modal yang dibutuhkan dengan cost minim serta persyaratan yang 

paling menguntungkan dan upaya dalam penggunaan modal tersebut secara 

efisien. Sedangkan menurut Fahmi (2018 : 2) bahwa manajemen keuangan adalah 

komparasi dari ilmu dan seni yang mengkaji, menganalisis dan membahas yang 

terkait dengan manajer keuangan perusahaan dengan mengelola semua sumber 

daya yang ada dengan maksud untuk mencari modal, menggunakan modal dan 

menyalurkannya kepada pihak yang membutuhkannya dengan maksud untuk 

mendapatkan laba dan memakmurkan para pemilik saham dan untuk kontinyuitas 

kegiatan perusahaan. 

Kasmir (2016 : 5) mengemukakan bahwa manajemen keuangan merupakan 

rangkaian kegiatan yang terkait dengan sumber dana, pembiayaan dan 

penggunaan aset dari berbagai maksud tertentu secara keseluruhan. Irawati (2005 : 

1) menyatakan bahwa manajemen keuangan adalah suatu tahapan dalam mengatur 

aktivitas-aktivitas keuangan dalam sebuah perusahaan yang mana termasuk di 

dalamnya segala aktivitas yang direncanakan, dianalis serta mengendalikan 

aktivitas keuangan tersebut yang dititikberatkan pada manager keuangan.  

Selaras dengan pengertian manajemen keuangan tersebut Brigham dan 

Houston (2011 : 6) memberikan batasan pemahaman bahwa manajemen keuangan 

dijelaskan sesuai fungsi dan tanggungjawab direktur pembelanjaan yang memiliki 

fungsi pokok perencanaan, mencari dan menggunakan modal dari beberapa cara 

dalam mengoptimumkan efisiensi dalam aktivitas-aktivitas usaha. 



11 
 

 
 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka disimpulkan bahwa 

manajemen keuangan adalah segala rangkaian aktivitas usaha yang berkaitan 

dengan upaya dalam rangka memperoleh modal dan aktiva yang dibutuhkan oleh 

perusahaan dengan pengelolaan modal yang seminimal mungkin dengan melalui 

persyaratan atau target yang sudah ditentukan oleh perusahaan demi memperoleh 

keuntungan sebagaimana tujuan yang ingin dicapai oleh perusahaan. 

 

2.2 Fungsi Manajemen Keuangan  

Fungsi manajemen keuangan menurut para ahli berikut ini menunjukkan 

betapa pentingnya kedudukan manajemen keuangan dalam suatu perusahaan. 

Menurut Syamsuddin (2016 : 8) bahwa fungsi pembelanjaan perusahaan meliputi: 

a. Menganalisa dan merencanakan pembelanjaan perusahaan 

 Fungsi ini berkenaan dengan transformasi data perusahaan ke dalam suatu 

bentuk yang dapat digunakan untuk memonitor keadaan keuangan perusahaan, 

perencanaan kebutuhan-kebutuhan modal pada masa yang akan datang, menilai 

kemungkinan produktivitas dan penentuan bentuk atau jenis-jenis modal yang 

akan ditarik.   

b. Pengelolaan aktiva perusahaan 

 Seorang manajer keuangan menentukan berapa besar alokasi untuk masing-

masing aktiva serta bentuk-bentuk aktiva yang harus dimiliki oleh perusahaan 

dan struktur aktiva tersebut akan tampak dalam sebelah debet neraca. Alokasi 

untuk masing-masing kompnen aktiva mempunyai pengertian ”berapa jumlah 

rupiah” yang harus dialokasikan untuk masing-masing komponen aktiva baik 

dalam aktiva lancar maupun akltiva tetap. 
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c. Pengaturan struktur finansial dan struktur modal perusahaan 

 Fungsi ini berkenaan dengan komponen-komponen di sebelah kanan atau 

pasiva neraca perusahaan. Dua hal yang selalu dijalankan hubungannya dengan 

struktur finansial perusahaan, yaitu: 

1. Penentuan alokasi yang paling baik antara utang lancar dan modal jangka 

panjang. Penentuan ini sangat penting karena besarnya komposisi (mix) 

untuk masing-masing utang lancar dan modal jangka panjang akan dapat 

mempengaruhi profitabilitas dan likuiditas perusahaan.  

2. Penentuan utang lancar dan modal jangka panjang yang paling menentukan 

bagi perusahaan.  

Riyanto (2001 : 6) mengemukakan bahwa fungsi manajemen keuangan pada 

dasarnya terbagi atas: 

1.  Fungsi pengelolaan atau pendistribusian modal perusahaan yang mana untuk 

pengaplikasiaannya   

Demikian halnya yang dinyatakan oleh Harjito (2012 : 4-6) bahwa ada tiga 

fungsi utama dalam manajemen keuangan yaitu:  

1. Keputusan Inventasi ( Invesment Decision ) 

Investasi diartikan sebagai penanaman modal perusahaan. Penanaman modal 

dapat dilakukan pada aktiva riil ataupun aktiva finansial. Aktiva riil merupakan 

aktiva yang memiliki sifat atau dapat dilihat secara fisik. Sedangkan aset 

finansial merupakan aset berupa surat-surat berharga. Kemampuan perusahaan 

mengelola asetnya tersebut sangat menentukan kemampuan perusahaan dalam 

memperoleh laba yang diinginkan. 
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2. Keputusan pendanaan ( financing decition ) 

Keputusan pendanaan ini mempelajari sumber-sumber dana yang berada disisi 

pasiva keputusan pendanaan ini meliputi : 

a. Keputusan mengenai sumber dana yang diperlukan untuk membiayai 

investasi. 

b. Penetapan tentang perimbangan pembelanjaan yang terbaik atau seiring 

disebut struktur modal yang optimum. 

3. Keputusan pengelolan aktiva (assets management decition )  

Jika mobilisasi aktiva dengan pembelanjaan yang akurat, maka aktiva tersebut 

membutuhkan penanganan secara efisien. Manajer keuangan bersama para 

manajer lainnya dalam perusahaan bertangungjawab penuh yang berkaitan 

dengan bebagai kegiatan operasinal terhadap aktiva yang ada. Pengelolaan 

modal yang telah digunakan untuk pengadaan dan pemanfaatan aktiva manjadi 

tanggungjawab manajer keuangan. 

Irawati (2006 :1), membagi dua kelompok  kegiatan atau fungsi keuangan 

kelompok yakni: 

a. Kegiatan mencari dana ( obtain of fund). 

b. Kegiatan mengunakan dana (alocation of fund) 

Pengelompokan ini didasarkan pada banyaknya keputusan yang harus 

diambil dan berbagai aktifitas yang harus dilakukan oleh manajer keuangan. 

Sementara tujuan manajemen keuangan menurut Harjito (2012 : 13) bahwa fungsi 

manajemen keuangan yaitu untuk memaksimumkan nilai perusahaan dan juga  
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memaksimumkan kemakmuran pemegang saham yang diukur dengan harga 

saham perusahaan. 

Berdasarkan fungsi manajemen keuangan sebagaimana yang telah 

dinyatakan oleh para ahli di atas, maka penulis menyimpulkan bahwa  

 

2.3 Pengertian Kinerja Keuangan 

Melakukan evaluasi kinerja keuangan pada perusahaan baik secara internal 

ataupun secara eksternal merupakan hal yang sangat penting, bagi pihak emiten 

bermanfaat untuk melihat apakah investor akan mempertahankan investasinya 

pada perusahaan atau mencari solusi lain. Apabila kinerja perusahaan bagus maka 

nilai perusahaan akan tinggi, hal ini membuat para emiten mempertimbangkan 

perusahaan yang dimaksud dalam menginvestasikan dananya sehingga akan 

menyebabkan terjadinya peningkatan harga saham. Kinerja keuangan sangat 

dibutuhkan oleh perusahaan untuk mengetahui dan mengevaluasi sampai di mana 

tingkat keberhasilan perusahaan berdasarkan aktivitas keuangan yang telah 

dilaksanakan.  

Adapun pengertian kinerja keuangan sebagaimana yang dikemukakan oleh 

para ahli, seperti misalnya Zarkasyi (2008 : 48) yang menyatakan bahwa kinerja 

keuangan merupakan output yang diperoleh suatu organisasi pada waktu yang 

telah ditentukan dengan merujuk pada aturan-aturan yang telah ditentukan. Hal 

yang sama dinyatakan oleh Rudianto (2013 : 189) bahwa kinerja keuangan 

merupakan luaran yang telah didapatkan dari perusahaan terkait dengan 

menjalankan fungsinya dalam mengelola aset perusahaan secara efektif selama 

periode tertentu.  
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Menurut Munawir (2010 : 30) kinerja keuangan perusahaan merupakan satu 

diantara dasar penilaian mengenai kondisi keuangan perusahaan yang dilakukan 

berdasarkan analisa terhadap rasio keuangan perusahaan.  Sedangkan Harjito 

(2008 : 52) menyatakan bahwa kinerja keuangan suatu perusahaan sangat berguna 

untuk semua elemen seperti misalnya investor, kreditur, analis, konsultan 

keuangan, pialang, pemerintah, dan juga bagi pihak manajemen sendiri. 

Selanjutnya menurut Gitosudarmo dan Basri (2002 : 275) kinerja keuangan adalah 

rangkaian aktivitas keuangan pada suatu periode tertentu dan dilaporkan dalam 

laporan keuangan yang terdiri dari laba rugi dan neraca.  

Fahmi (2018 : 142) mengemukakan bahwa kinerja keuangan yaitu sebuah 

analisa yang diberlakukan dalam rangka untuk mengkaji sejauhmana sebuah 

perusahaan telah menjalankan aktivitasnya dengan mempergunakan aturan-aturan 

pelaksanaan keuangan yang sudah sesuai dan tepat. Yang dimaksud melaksanakan 

kinerja keuangan perusahaan yang sesuai ialah menjalankan peraturan-peraturan 

yang diberlakukan sudah dilakukan sebagaimana mestinya.  

Berangkat dari beberapa pengertian kinerja keuangan yang dinyatakan oleh 

beberapa ahli tersebut, sehingga dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan 

adalah sebuah output kerja dengan cara membandingkan apa yang dicapai pada 

tahun-tahun sebelumnya dengan capaian output yang terjadi pada saat sekarang 

ini baik secara kuantitas maupun secara kualitas mengenai gambaran keadaan 

keuangan perusahaan yang digunakan untuk mendanai kegiatan operasional 

perusahaan sehingga menjadi sebuah bahan pertimbangan untuk pengambilan 

keputusan yang lebih baik ke depannya. 
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2.4. Analisis Rasio Keuangan 

Aspek yang paling tinggi risikonya dalan dunia usaha adalah masalah 

finansial oleh karena itu perlu dikelola, dikendalikan dan dianalisis dengan bijak 

oleh departemen keuangan dalam hal ini manajer keuangan, keterkaitan dengan 

hal ini yaitu masalah kemampuan perusahaan untuk merencanakan, 

mengendalikan, memeriksa serta melaporkan kondisi keuangan perusahaan 

dengan menggunakan beberapa rasio.  

Munawir (2010 : 37) mengemukakan bahwa analisis rasio merupakan suatu 

tekhnik yang digunakan dalam mengetahui keterkaitan bagian-bagian tertentu 

pada laporan neraca dan laporan rugi laba secara parsial ataupun dikombinasikan 

dari kedua pelaporan yang dimaksud. Lain halnya yang dinyatakan oleh Keown 

(2005 : 108) bahwa rasio keuangan merupakan ukuran perbandingan yang 

memberikan tanggapan dari 4 pertanyaan, yakni bagaimana likuiditas perusahaan, 

apakah usaha efektif dalam memperoleh keuntungan dari aset, bagaimana usaha 

dibelanjai dan apakah investor mampu memperoleh return yang memadai. 

Demikian pula yang disampaikan oleh Irawati (2005 : 22) bahwa rasio 

keuangan merupakan cara menganalisis pada aspek pengelolaan finansial yang 

berfungsi untuk mengukur keadaan finansial perusahaan pada waktu tertentu 

dengan mengkomparasikan dua item yang diperoleh dari laporan finansial 

perusahaan dalam hal ini laporan keuangan berupa neraca dan laporan keuangan 

rugi laba. 

Pihak berkepentingan memerlukan hasil dari pengukuran kinerja keuangan 

perusahaan untuk dapat melihat kondisi keuangan perusahaan dan tingkat 
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keberhasilan perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasionalnya. Menurut 

Jumingan (2006 : 44) menyatakan bahwa analisis keuangan merupakan alat utama 

dalam menganalisis keuangan, karena analisis ini dapat digunakan untuk 

menjawab berbagai pertanyaan tentang keadaan keuangan perusahaan.  

Harahap (2008 : 297) mengemukakan rasio keuangan adalah angka yang 

didapatkan berasarkan hasil perbandingan dari suatu laporan keuangan dengan 

laporan yang lainnya yang mempunyai hubungan yang relevan dan signifikan.  

Dapat disimpulkan bahwa keuangan perusahaan merupakan gambaran dari kinerja 

keuangan sebagai suatu prestasi yang dicapai dalam suatu periode tertentu 

khususnya kesanggupan perusahaan meraih keuntungan.   

Dari beberapa pengertian rasio keuangan tersebut di atas, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa rasio keuangan merupakan sebuah alat yang dipergunakan 

untuk menganalisis keadaan keuangan perusahaan dan hasil analisis tersebut 

merupakan output atau kinerja keuangan perusahaan.  

Begitu pentingnya rasio keuangan dikaji oleh semua pihak, baik pihak 

internal maupun pihak eksternal agar dapat diketahui bagaimana kinerja keuangan 

suatu perusahaan. Untuk lebih jelasnya pengertian dari jenis-jenis rasio keuangan 

dapat dilihat sebagaimana di bawah ini: 

1. Rasio Likuiditas 

Menurut Munawir (2007 : 31) likuiditas merupakan kemampuan perusahaan 

dalam membayar utang finansialnya yang sudah jatuh tempo. Senada dengan 

apa yang dikemukakan oleh Mardiyanto (2009 : 54) bahwa likuiditas 

merupakan kesanggupan suatu perusahaan membayar utang jangka pendeknya 
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tepat waktu termasuk dalam hal memenuhi kewajiban jangka panjangnya yang 

telah tiba waktunya untuk dibayar pada tahu tersebut. 

Demikian halnya yang dinyatakan oleh Riyanto (2010 : 25) bahwa likuiditas 

diartikan sebagai beberapa hal yang berkaitan dengan persoalan kesanggupan 

sebuah perusahaan dalam melunasi kewajiban keuangannya yang segera 

dibayar pada saat jatuh tempo. Likuiditas menurut Fred Weston dalam Kasmir 

(2008 : 129) adalah penggambaran rasio atas kesanggupan perseroan untuk 

membayar utang jangka pendeknya. 

Jadi dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa rasio likuiditas adalah rasio yang 

digunakan untuk melihat kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya pada saat jatuh tempo yang harus segera dilunasi. Adapun 

rasio-rasio yang digunakan untuk menghitung likuiditas suatu perusahaan 

adalah sebagai berikut: 

a. Rasio Lancar  

Rasio lancar atau debt to asset ratio yaitu rasio yang menunjukkan 

kesanggupan perusahaan dalam melunasi utang jangka pendeknya yang 

harus segera dipenuhi dengan mempergunakan aset lancarnya, Adapun 

rumus yang digunakan, yaitu: 

 

 

 

Apabila hasil current  ratio menunjukkan angka 1 : 1 atau 100 % 

menjelaskan  aktiva lancar perusahaan tersebut dalam kondisi aman karena 

    Aktiva Lancar 

CR  =           X  100% 

     Utang Lancar 
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perusahaan dapat menutupi utangnya dengan tidak mengganggu aktivitas 

perusahaan. Menurut Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 

1/SEOJK,05/ 2016, suatu perusahaan Multi Finance dapat dimasukkan 

dalam kategori sehat apabila memiliki current ratio di atas 5%. 

b. Rasio Cepat 

Rasio cepat atau quick ratio yaitu rasio yang menunjukkan kemampuan 

perusahaan untuk menyelesaikan utang lancarnya dengan mengabaikan nilai 

persediaan. Rumus yang digunakan untuk mnghitung rasio cepat ini, yaitu: 

 

 

 

Apabila hasil quick ratio menunjukkan 1 : 1 atau 100 % atau semakin tinggi 

perbandingan aktiva lancar dengan utang lancar tanpa melibatkan 

persediaan, diasumsikan perusahaan tersebut dalam kondisi aman karena 

perusahaan mudah membayar utangnya dengan menjual aktivanya.  

c. Rasio Kas 

Rasio kas atau biasa disebut cash ratio yaitu rasio menunjukkan efisiensi 

dan efektivitas perusahaan terhadap aktiva yang ada dalam perusahaan atau 

dengan kata lain rasio yang menunjukkan besarnya uang kas yang tersedia 

untuk melunasi utang jangka pendek yang memperlihatkan tersedianya dana 

kas misalnya rekening giro. Rumus yang digunakan untuk menghitung rasio 

ini, yaitu: 

 

Aktiva Lancar - Persediaan 

QR  =                            X  100% 

          Utang Lancar 

 



20 
 

 
 

 

 

Apabila hasil rasio kas menunjukkan 1 : 1 atau 100 % atau semakin tinggi 

perbandingan kas atau setara kas dengan utang, diasumsikan semakin baik. 

2. Rasio Solvabilitas  

Rasio solvabilitas merupakan rasio yang dipergunakan oleh perusahaan untuk 

menilai kemampuannya dalam membayar seluruh utang atau kewajibannya 

yang ada pada perusahaan, dalam hal ini utang jangka pendek maupun utang 

jangka panjang. Menurut Sutrisno (2009: 15) rasio solvabilitas yaitu rasio yang 

menggambarkan kapasitas dan kesanggupan perusahaan dalam membayar 

semua hutangnya pada saat dilikuidasi.  

Demikian juga yang didefinisikan oleh Halim dan Hanafi (2012 : 75) bahwa 

rasio solvabilitas merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan 

untuk melunasi semua utang jangka panjang yang dimiliki oleh perusahaan.   

Rasio solvabilitas terdiri dari beberapa jenis, antara lain: 

a. Debt to Asset Ratio 

Debt to Asset Ratio adalah rasio yang digunakan untuk membandingkan 

besarnya total aktiva perusahaan dengan jumlah total hutang. Aktiva artinya 

sumber daya yang didapatkan berdasarkan transaksi atau kegiatan lain di 

waktu lampau sehingga menjadi hak untuk perusahaan. Rumus yang 

digunakan untuk menghitung rasio ini, yaitu: 

 

 

   Total Utang  

DAR  =           X 100%  

  Modal Aktiva  

 

                Kas dan setara kas 

Rasio kas  =                             X  100% 

                  Utang Lancar 
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Pada umumnya, perusahaan cenderung lebih memilih debt to asset ratio 

yang rendah karena semakin rendah rasio debt to asset ratio, semakin besar 

jaminan bagi perusahaan ketika terjadi likuiditasi. Menurut para ahli dalam 

Brigham & Houston (2013) bahwa debt to asset ratio adaalah rasio laverage 

atau rasio daya ungkit yang menunjukkan berapa persen aset perusahaan 

yang disediakan oleh perusahaan yang bersangkutan. 

. 

b. Rasio Utang Terhadap Ekuitas 

Rasio utang terhadap ekuitas atau disebut debt to equity ratio adalah rasio 

yang digunakan untuk mengetahui perbandingan total utang perusahaan 

dengan ekuitas yang dimiliki atau disebut modal bersih yang dimiliki 

perusahaan setelah melunasi semua utangnya. Ekuitas merupakan hak dari 

nilai sisa atas aktiva perusahaan setelah dikurangi seluruh utang. Formulasi 

dari rasio ini, yaitu:  

 

 

 

 

Rasio yang rendah menunjukkan kondisi perusahaan lebih baik karena porsi 

utang terhadap modal semakin kecil dengan demikian perusahaan masih 

memiliki peluang untuk mengambil utang baru. 

c.  Laba Sebelum Bunga dan Pajak terhadap Biaya Bunga 

Times interest earned ratio disebut juga interest coverage ratio adalah rasio 

yang mengukur kemampuan perusahaan melunasi beban bunga pada masa 

yang akan datang. Rasio ini membandingkan laba sebelum pajak dan bunga 

                   Total Utang  

DER   =                                X  100% 

                   Total Equitas 
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terhadap biaya bunga. Formula yang digunakan untuk menghitung rasio ini, 

yaitu:  

 

 

 

Semakin tinggi nilai dari rasio TIER, akan semakin besar pula kemampuan 

perusahaan untuk membayar bunga hutang-nya. Sebaliknya, apabila nilai 

rasio TIER ini rendah, maka akan semakin rendah juga kemampuan 

perusahaan untuk melunasi bunga pinjamannya. Untuk menghitung nilai 

dari rasio ini, dipakai perbandingan antara laba sebelum pajak dibandingkan 

dengan biaya bunga. 

d. Total Utang Jangka Panjang terhadap Total Modal 

Rasio total utang jangka panjang terhadap total modal atau disebut long 

term debt to equity ratio yaitu rasio yang mengukur perbandingan antara 

utang jangka panjang dengan modal. Rasio ini menunjukkan seberapa 

banyak bagian dari setiap modal yang dijadikan sebagai penjamin utang 

jangka panjang. Untuk menghitung rasio ini digunakan rumus: 

 

 

 

 

e. Fixed charge coverage ratio 

Fixed charge coverage ratio adalah rasio yang hampir sama dengan times 

interest earned ratio, namun yang membedakan rasio tersebut adalah jika 

 EBIT 

TIER  =     X 100% 

       Biaya Bunga  

                     Total Utang Jangka Panjang 

LTDER  =                             X 100% 

                     Total Modal  
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perusahaan mendapatkan utang jangka panjang atas penyewaan suatu aktiva 

berdasarkan kontrak sewa. Rumus yang digunakan untuk menghitung rasio 

ini adalah sebgai berikut: 

 

 

 

 

3. Rasio Aktivitas  

Rasio aktivitas yaitu rasio menunjukkan efisiensi dan efektivitas perusahaan 

terhadap aktiva yang ada dalam perusahaan. Rasio aktivitas menurut Kasmir 

(2016 : 115 ) adalah sebuag rasio yang dipergunakan untuk menilai efektivitas 

dalam mengelola asetnya. Sementara Harahap (2008 : 308) menyatakan bahwa 

rasio aktivitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kegiatan yang 

dijalankan perusahaan melalui sumberdaya yang dimiliki dalam rangka 

menyokong aktivitasnya secara optimal guna medapatkan keuntungan yang 

sebesar-besarnya. Rasio-rasio yang digunakan dalam menghitung rasio 

aktivitas adalah sebagai berikut: 

a. Rasio Perputaran Persediaan  

Rasio perputaraan persediaan atau biasa disebut inventory turn over ratio 

yaitu rasio yang menggambarkan seberapa efektif pengelolaan perusahaan 

terhadap persediaan yang dimilikinya dengan membandingkan harga pokok 

penjualan dalam rata-rata dalam persediaan untuk satu periode. Rumus yang 

digunakan untuk menghitung rasio ini, yaitu: 

 

                      EBIT + By, Bunga + Kewajiban Sewa 

FCCR  =                                             X 100% 

                             Total Modal  
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Semakin tinggi perputaran persediaan dalam suatu perusahaan, maka 

dianggap semakin baik dengan asumsi bahwa perusahaan mampu menjual 

barang dengan sangat cepat dan menandakan permintaan yang tinggi 

terhadap produk yang dihasilkan oleh perusahaan.  

b. Rasio Perputaran Total Aktiva 

Rasio perputaran total aktiva atau disebut total asset turn over merupakan 

rasio yang digunakan untuk menghitung tingkat efisiensi pengelolaan semua 

asset perusahaan atau total aktiva dalam memperoleh penjualan. Rumus 

yang digunakan untuk menghitung rasio ini, yaitu: 

 

 

 

 

4. Rasio Profitabilitas 

Rasio profitabilitas atau biasa disebut sebagai rasio keuntungan yaitu rasio 

yang digunakan untuk mengetahui seberapa besar keuntungan yang diperoleh 

perusahaan selama periode waktu tertentu. Muara dari keberhasilan perusahaan 

atau kinerja perusahaan terukur dari rasio ini, Harahap (2008 : 304). Demikian 

halnya yang dikatakan oleh Kasmir (2016 : 196) bahwa rasio profitabilitas 

merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 

Harga Pokok Penjualan 

ITR  =                                                    kali 

    Persediaan awal + Persediaan Akhir 

2 

                         Penjualan  

TATO  =                                kali   

                       Total Asset 
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dalah memperoleh laba atau profit. Adapun rumus yang digunakan untuk 

menghitung rasio ini, yaitu: 

a. Margin Laba Kotor 

Margin laba kotor atau disebut gross profit margin adalah rasio yang 

digunakan untuk mengukur capaian persentase dari setiap hasil sisa 

penjualan setelah perusahaan melunasi harga pokok penjualannya. Adapun 

rumus rasio ini, yaitu: 

 

 

 

b. Margin Laba Operasi 

Margin laba operasi atau operating profit margin yaitu rasio yang 

digunakan untuk mengukur capaian persentase dari setiap hasil sisa 

penjualan sesudah total cost dan pengeluaran lain dikurangi terkecuali 

bunga dan pajak ataukah laba bersih yang dihasilkan setiap penjualan. 

Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung rasio ini adalah sebagai 

berikut: 

 

 

 

c. Margin Laba Bersih 

Margin laba bersih atau disebut net profit margin adalah rasio yang 

mengukur persentase dari setiap hasil sisa penjualan setelah diselisihkan 

         Laba Kotor 

GPM  =                           X  100% 

                       Penjualan 

         Laba Setelah Pajak 

OPM  =                                               X 100% 

                            Penjualan 
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total biaya dan pengeluaran, termasuk dalam hal ini bunga dan pajak. 

Adapun rumus yang digunakan, yaitu: 

 

 

 

 

 

Semakin tinggi nilai rasio ini maka kinerja keuangan semakin bagus karena 

diindikasikan perusahaan mampu mendapatkan keuntungan, (Harahap, 2015 

: 304). 

d. Laba Bersih Setelah Pajak terhadap Total Aktiva 

Laba bersih setelah pajak terhadap Total Aktiva atau Return On Assets 

adalah sumbangan total aktiva dalam memperoleh laba bersih atau dengan 

kata lain adalah kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba bersih dari 

total asset yang dimilikinya. Adapun rumus yang digunakan untuk 

menghitung rasio ini, yaitu : 

 

 

Menurut Hery (2015 : 228) bahwa semakin tinggi tingkat return aktiva 

menunjukkan semakin besar jumlah keuntungan bersih yang diperoleh 

berdasarkan modal yang digunakan pada jumlah aktiva. Menurut Surat 

Edaran Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Nomor 1/SEOJK,05/ 2016, suatu 

perusahaan industri dapat dimasukkan dalam kategori sehat apabila 

memiliki rasio ROA minimal 1,5%. 

 

                   Laba Bersih 

NPM  =                                               X 100% 

                            Penjualan Bersih 

     Laba Bersih Setelah Pajak 

ROA  =                                        X 100% 

                           Total Aktiva 
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e. Laba Bersih Setelah Pajak terhadap Equitas 

Laba bersih setelah pajak terhadap equitas atau modal sendiri juga disebut 

sebagai return on equity (ROE) merupakan rasio yang mengukur laba bersih 

setelah pajak dengan modal sendiri yang digunakan oleh perusahaan. 

Formulasi dari rasio ini, yaitu: 

  

 

 

Menurut Kasmir (2015 : 104) bahwa semakin tinggi rasio ini, maka kondisi 

keuangan perusahaan semakin kuat, namun jika posisi rasio ini turun, maka 

posisi perusahaan akan rendah. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 

apabila rasio ini semakin besar dianggap bahwa efektifitas penggunaan 

modal sendiri perusahaan mampu meningkatkan profit. Menurut Surat 

Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 1/SEOJK,05/2016, suatu perusahaan 

Multi Finance dapat dimasukkan dalam kategori sehat apabila memiliki 

rasio ROE di atas 5%. 

 

2.5 Kerangka Pikir   

Dalam penelitian ini diperlukan sebuah flawchart yang bersumber dari latar 

belakang dan tinjauan pustaka yang dijadikan sebagai pijakan dalam 

melaksanakan penelitian agar obyek yang dibahas tidak keluar dari konten 

permasalahan dan penelitian akan terarah sesuai dengan instrumen yang 

digunakan sehingga output yang diinginkan sesuai dengan argumentasi dan teori 

   Laba Bersih Setelah Pajak  

ROE  =                                              X 100% 

                              Equitas 
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yang dibangun. Dengan demikian, maka kerangka pikir pada penelitian ini 

nampak pada gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Gambar. 2.1. Kerangka Pikir 

 

2.6 Hipotesis 

Berdasarkan latar belakang, tinjauan pustaka dan kerangka pikir di atas, 

maka  hipotesis yang dibangun pada penelitian ini, yaitu: 

1. Kinerja keuangan ditinjau dari rasio likuiditas pada perusahaan PT Aneka Gas 

Industri Tbk mengalami kenaikan  

2. Kinerja keuangan ditinjau dari rasio solvabilitas pada perusahaan PT Aneka 

Gas Industri Tbk mengalami penurunan 

3. Kinerja keuangan ditinjau dari rasio aktivitas pada perusahaan PT Aneka Gas 

Industri Tbk mengalami kenaikan  

4. Kinerja keuangan ditinjau dari rasio profitabilitas pada perusahaan PT Aneka 

Gas Industri Tbk mengalami kenaikan 

 

ANALISIS KINERJA KEUANGAN PADA PERUSAHAAN  

PT ANEKA GAS INDUSTRI Tbk  

RASIO 

SOLVABILITAS 

 

KINERJA 

KEUANGAN 

 

RASIO 

LIKUIDITAS 

 
RASIO 

PROFITABILITAS 

 

RASIO 

AKTIVITAS 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Obyek Penelitian 

Dalam penelitian ini yang menjadi obyek yang akan diteliti yaitu kinerja 

perusahaan ditinjau dari rasio likuiditas, solvabilitas, aktivitas dan profitabilitas 

pada PT Aneka Gas Industri Tbk periode tahun 2018-2020.  

 

3.2 Metode Penelitian 

3.2.1 Desain Penelitian 

Desain dalam penelitian ini yaitu mencari data-data dari situs Indonesian 

Capital Market Directory (ICMD) berupa laporan keuangan yang 

diterbitkan setiap tahunnya berupa laporan neraca dan laporan laba rugi 

secara time serries yang dimulai dari tahun 2018 sampai tahun 2020 pada 

perusahaan PT Aneka Gas Industri Tbk yang bertujuan untuk dijadikan 

sebuah bahan informasi mengenai perkembangan kinerja keuangan 

perusahaan. 

3.2.2 Definisi Operasional Variabel 

Agar tidak terjadi multitafsir dari semua pihak yang memiliki kepentingan 

pada perusahaan PT Aneka Gas Industri Tbk,  maka peneliti menganggap 

perlu mendiskripsikan setiap variabel yang akan digunakan, termasuk dalam 

hal penggunaan rumus. Adapun definisi operasional varibael pada penelitian 

ini, yaitu: 
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Tabel. 3.1. Operasional Variabel 

 

Variabel Definisi Variabel Dimensi Indikator Skala 

Rasio 

Likuiditas 

Kemampuan 

perusahaan dalam 

memenuhi utang 

jangka pendeknya 

a. Current Ratio a. AL 

b. UL  

Rasio 

b.  Rasio Cepat a. AL-I 

b. UL 

Rasio 

Solvabilitas 

Kemampuan 

perusahaan dalam 

memenuhi semua 

utangnya 

a.  Debt to Asset 

Ratio 

a. Total Hutang 

b. Total Asset 

b. Debt to 

Equity Ratio 

a. Total Hutang 

b. Total 

Equititas 

Rasio 

Aktivitas 

Kemampuan 

perusahaan dalam 

menggunakan 

aktivanya secara 

efektif. 

a.  Inventory Turn 

Over Ratio 

a. HPP 

b. Pers Awal 

c. Pers.Akhir 

b. Total Asset 

Turn Over 

a. Penjualan 

b. Total Asset 

Rasio 

Profitabiitas 

Kemampuan 

perusahaan dalam 

menghasilkan 

profit 

a.  Return On 

Assets 

a. Laba 

Bersih 

Setelah 

Pajak 

b. Total 

Aktiva 

b. Return On 

Equity 

a. Laba 

Bersih 

Setelah 

Pajak 

b. Equitas 

Sumber: Kasmir (2008 : 129), Halim dan Hanafi (2012 : 75), Kasmir (2016 : 

115 ), Harahap (2015 : 304) 

 

3.2.3 Sampel Penelitian 

Sampel yang digunakan dalam penelitian adalah quota sampling yaitu hanya 

Perusahaan PT Aneka Gas Industri Tbk yang bergerak dalam bidang industri 

barang material yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.. 

3.2.4 Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu 

data yang dikumpulkan, diolah dan disajikan oleh pihak lain. Dalam penelitian ini 
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data bersumber dari Indonesian Capital Market Directory, yang diambil dari situs 

resmi PT BEI yaitu www.idx.co.id. data tersebut berupa laporan keuangan 

Perusahaan PT Aneka Gas Industri Tbk periode tahun 2018 sampai dengan tahun 

2020 berupa laporan neraca dan laporan rugi laba.  

3.2.5  Teknik pengumpulan data 

Pengumpulan data pada penelitian ini yaitu dengan cara mengakses data 

laporan keuangan yang telah dipublikasikan oleh perusahaan PT Aneka Gas 

Industri Tbk melalui situs resmi idx.co.id. dan library research. menggunakan 

metode dokumentasi 

3.3  Metode Analisis 

Metode analisis pada penelitian ini yaitu metode analisis kuantitatif melalui 

pendekatan rasio-rasio keuangan dalam hal ini rasio likuiditas, rasio solvabilitas, 

rasio aktivitas dan rasio profitabilitas yang digunakan untuk menganalisis kinerja 

keuangan perusahaan PT Aneka Gas Industri Tbk dari tahun 2018 sampai tahun 

2020. Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:  

1. Rasio Likuiditas 

Rasio yang digunakan untuk menganalisis likuiditas perusahaan PT Aneka Gas 

Industri Tbk adalah sebagai berikut: 

a. Current Ratio 

 

 

 

 

     Aktiva Lancar 

CR  =           X  100% 

     Utang Lancar 

 

http://www.idx.co.id/
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b. Rasio Cepat 

 

 

 

 

2. Rasio Solvabilitas 

Rasio yang digunakan untuk menganalisis solvabilitas perusahaan PT Aneka 

Gas Industri adalah sebagai berikut: 

a. Debt to Asset Ratio 

 

 

 

b. Debt to Equity Ratio 

 

 

 

3. Rasio Aktivitas 

Rasio yang digunakan untuk menganalisis aktivitas perusahaan PT Aneka Gas 

Industri adalah sebagai berikut: 

a. Inventory Turn Over Ratio 

 

 

 

 

  Aktiva Lancar - Persediaan 

QR  =                              X  100% 

            Utang Lancar 

 

  Total Utang  

DAR  =           X 100%  

  Total Aktiva  

 

                          Total Utang  

   DER  =                                        X  100% 

                         Total Equitas 

        Harga Pokok Penjualan 

ITR  =                                                 kali 

    Persediaan awal + Persediaan Akhir 

  2 
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b. Total Asset Turn Over Ratio 

 

 

 

 

 

4. Rasio Profitabilitas 

Rasio yang digunakan untuk menganalisis aprofitabilitas perusahaan PT Aneka 

Gas Industri adalah sebagai berikut: 

a. Return On Assets 

 

 

 

b. Return On Equity 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                   Laba Bersih Setelah Pajak 

ROA  =                    X  100% 

                               Total Aktiva 

 

      Laba Bersih Setelah Pajak 

ROE  =                                            X 100% 

                                 Equitas 

                         Penjualan  

TATO  =                                kali   

                       Total Asset 
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BAB  IV 

PEMBAHASAN 

 

4.1. Gambaran Umum Perusahaan 

4.1.1. Sejarah Singkat PT Aneka Gas Industri Tbk 

PT Aneka Gas Industri Tbk adalah merupakan suatu perseroan terbatas yang 

berkedudukan di Jakarta, yang telah secara sah berdiri dan dijalankan berdasarkan 

peraturan perundang-undangan Negara Republik Indonesia serta berkantor pusat 

di Gedung UGM – Samator Pendidikan Tower A Lantai 5-6, Jl. Dr. Sahardjo No. 

83, Manggarai, Tebet, Jakarta Selatan. 

Aneka Gas Industri Tbk (Samator) (AGII) didirikan tanggal 21 September 

1971 dan langsung beroperasi secara komersial pada saat didirikan. Aneka Gas 

Industri berkantor pusat di Gedung UGM Samator Pendidikan Tower A Lt 5-6, Jl. 

Dr Sahardjo No. 83, Tebet, Manggarai, Jakarta Selatan 12850 – Indonesia. Saat 

ini, Aneka Gas Industri dan anak usahanya memiliki 44 pabrik yang tersebar di 

wilayah Jawa, Sumatera, Kalimantan dan Sulawesi. Pemegang saham yang 

memiliki 5% atau lebih saham Aneka Gas Industri Tbk, yaitu: PT Aneka Mega 

Energi (induk usaha utama) (37,79%) dan PT Samator (27,75%). 

Saat ini, kegiatan usaha utama PT Aneka Gas Industri Tbk adalah bidang 

industri gas tertentu dalam bentuk gas, cair ataupun padat, selain dari itu, untuk 

menunjang aktivitas bisnis tersebut, PT Aneka Gas Industri Tbk juga 

menyediakan jasa layanan konstruksi dan instalasi infrastruktur gas maupun 

peralatan, teknologi dan produk pendukung yang berhubungan dengan yang 

lainnya.. 

https://britama.com/index.php/tag/agii/
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PT Aneka Gas Industri Tbk melayani kebutuhan gas industri dalam berbagai 

sektor, termasuk sektor kesehatan, manufakur, infrastruktur, barang kosumsi dan 

banyak lagi lainnya. PT Aneka Gas Industri Tbk merupakan mitra lama yang 

terpercaya yang senantiasa memberikan pelayanan yang paling baik bagi para 

pelanggangnya dan turut serta tumbuh bersama mereka. 

4.1.2.  Visi dan Misi PT Gas Industri Tbk 

a. Visi 

Perusahaan yang paling diidamkan, terus bertumbuh dan berkembang dengan 

mendayagunakan sumber daya alam yang memberikan manfaat bagi 

kehidupan. 

b. Misi 

1. Memberikan yang terbaik bagi para pemangku kepentingan 

2. Berintegritas dan berkomitmen terhadap kualitas, HSE (Health Safety 

Environment) dan GCG (Good Corporate Governance) 

3. Meningkatkan TCS (Total Customer Solution) 

4. Memperluas wilayah usaha dan mengembangkan produk, layanan serta 

tekhnolgi 

4.1.3.  Struktur Organisasi PT Gas Industri Tbk 

Struktur organisasi merupakan suatu garis hirarki yang memperjelas fungsi 

atau kedudukan dalam pembagian kerja dari pada elemen-elemen yang ada dalam 

perusahaan. Adapun struktur organisasi yang ada pada PT Gas Industri Tbk 

adalah sebagai berikut : 
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4.2. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Penilaian kinerja keuangan menggambarkan keadaan perusahaan pada suatu 

periode tertentu baik yang berhubungan dengan menghimpun dana maupun dalam 

hal menggunakan dana dan kinerja keuangan ini merupakan prestasi yang dicapai 

oleh sebuah perusahaan yang dapat menggambarkan tingkat kesehatan keuangan 

perusahaan. Dalam penelitian ini yang akan dianalisis yaitu rasio likuiditas, 

solvabilitas, aktivitas dan profitabilitas pada PT Aneka Gas Industri Tbk. Untuk 

lebih jelasnya ringkasan data-data laporan keuangan serta hasil penelitian 



37 
 

 
 

sekaligus pembahasannya dengan menggunakan masing-masing rasio yang 

dimaksud di atas, maka dapat dilihat sebagai berikut:  

1. Rasio Likuiditas 

Rasio yang digunakan untuk menganalisis likuiditas perusahaan PT Aneka Gas 

Industri Tbk adalah sebagai berikut: 

a. Current Ratio 

Current ratio atau disebut sebagai rasio lancar adalah rasio yang digunakan 

untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar seluruh utang 

jangka pendeknya pada saat ditagih atau yang segera jatuh tempo. Rumus 

yang digunakan yaitu:   

 

 

 

Adapun ringkasan data-data rasio likuiditas berupa current ratio pada PT 

Aneka Gas Industri Tbk dapat dilihat dalam tabel di bawah ini:   

Tabel 4.1 

Ringkasan Data-Data Current Ratio 

PT Aneka Gas Industri Tbk 

Tahun 2018 - 2020 

(Dalam Jutaan Rupiah) 

Tahun Rasio Likuiditas 

Aktiva Lancar  Utang Lancar CR 

2018 1.585.943 1.297.840 1,22 

2019 1.696.015 1.938.711 0,87 

2020 1.629.893 1.615.068 1,01 

Sumber: Data diolah kembali, 2022 

 

Berdasarkan informasi dari data-data current ratio pada tabel tersebut di 

atas, dapat diinterpretasikan bahwa hasil dari current ratio yang terjadi pada 

    Aktiva Lancar 

CR  =           X  100% 

     Utang Lancar 
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tahun 2019 mengalami penurunan sebesar 0,87% jika dibandingkan dengan 

nilai current ratio yang terjadi pada tahun 2018 sebesar 1,22% atau 

penurunannya sebesar 0,35%. Jika dilihat dari current ratio yang terjadi 

pada tahun 2019 ini diasumsikan kurang bagus karena di bawah dari nilai 1 

sementara secara teori, idealnya untuk perbandingan aktiva lancar dengan 

utang lancar minimal 1:1 artinya setiap Rp 1,- utang lancar akan dijamin 

oleh aktiva lancar sebesar Rp 1,-. Namun, pada kenyataannya current ratio 

yang terjadi di tahun 2019 tidak sampai Rp1,- hanya Rp 0,87. Sedangkan 

untuk tahun 2020, current ratio mengalami kenaikan sebesar 1,01%, jika 

dibandingkan dengan current ratio yang terjadi pada tahun 2019, sekalipun 

kenaikannya tidak seberapa yaitu hanya sebesar 0,14%, akan tetapi 

dianggap cukup bagus karena setiap Rp 1,- utang lancar mampu dijamin 

oleh aktiva lancar sebesar Rp 1,01,-  

Berdasarkan hasil current ratio di atas, menunjukkan bahwa selama tiga 

tahun yang dianalisis memiliki current Ratio yang bagus dan memenuhi 

strandar yang telah ditentukan oleh Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan 

Nomor 1/SEOJK,05/ 2016, suatu perusahaan Multi Finance dapat 

dimasukkan dalam kategori sehat apabila memiliki current ratio di atas 5%. 

b. Quick Ratio 

Quick ratio atau disebut sebagai rasio cepat merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar 

seluruh utang jangka pendeknya pada saat ditagih atau yang segera jatuh 

tempo tanpa memperhitungkan persediaan. Quick ratio diasumsikan bahwa 
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bagian dari rasio likuiditas yang lebih konservatif daripada rasio lancar hal 

ini disebabkan karena tidak menggunakan persediaan yang dianggap 

sebagai aset lancar paling tidak likuid. Rumus yang digunakan yaitu:   

 

 

 

Adapun ringkasan data-data rasio likuiditas berupa quick ratio pada PT 

Aneka Gas Industri Tbk dapat dilihat dalam tabel di bawah ini:   

Tabel 4.2 

Ringkasan Data-Data Quick Ratio 

PT Aneka Gas Industri Tbk 

Tahun 2018 - 2020 

(Dalam Jutaan Rupiah) 

Tahun Ratio Likuiditas 

AL UL Persediaan QR 

2018 1.585.943 1.297.840 455.625 1.59 

2019 1.696.015 1.938.711 446.160 1.70 

2020 1.629.893 1.615.068 447.731 1.63 

Sumber: Data diolah kembali, 2022 

 

Dari informasi data-data pada quick ratio dalam tabel tersebut di atas, dapat 

diinterpretasikan bahwa hasil dari quick ratio yang terjadi pada tahun 2019 

mengalami kenaikan sebesar 1,70% jika dibandingkan dengan nilai quick 

ratio yang terjadi pada tahun 2018 sebesar 1,59% atau kenaikannya sebesar 

0,11%. Apabila hasil quick ratio menunjukkan 1 : 1 atau 100 % atau 

semakin tinggi perbandingan aktiva lancar dengan utang lancar tanpa 

melibatkan persediaan, diasumsikan perusahaan tersebut dalam kondisi 

    Aktiva Lancar  -  Persediaan 

QR  =                               X  100% 

      Utang Lancar 
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aman karena perusahaan mudah untuk membayar utangnya dengan menjual 

aktivanya. Sementara jika ditinjau dari hasil quick ratio yang terjadi pada 

tahun 2019 ini dianggap cukup bagus karena di atas dari nilai 1 atau 1,70% 

sedangkan secara teori, idealnya untuk perbandingan quick ratio tanpa 

melibatkan persediaan minimal 1:1 artinya setiap Rp 1,- utang lancar akan 

dijmin oleh aktiva lancar sebesar Rp 1,-. Untuk tahun 2020, quick ratio 

mengalami penurunan sebesar 1,63% atau turun sebesar 0,07%, jika 

dibandingkan dengan quick ratio yang terjadi pada tahun 2019, sekalipun 

nilai quick ratio mengalami penurunan, namun penurunannya tidak seberapa 

yaitu hanya sebesar 0,07%, akan tetapi dianggap cukup bagus karena PT 

Aneka Gas Industri Tbk masih mampu membayar utang lancar dari aktiva 

lancar sebesar Rp 1,63,- tanpa melibatkan persediaan dan aktivitas 

perusahaan tidak terganggu. 

Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa analisis rasio likuiditas 

dengan menggunakan indikator current ratio dan quick ratio dapat diketahui 

bahwa hasil analisis di akhir tahun untuk current ratio mengalami kenaikan 

lebih besar yaitu 0,14% dibandingkan dengan nilai penurunan quick ratio 

nya yaitu hanya sebesar 0,07%. Berdasarkan hasil analisis tersebut, 

hipotesis yang berbunyi, ”kinerja keuangan ditinjau dari rasio likuiditas 

pada perusahaan PT Aneka Gas Industri Tbk mengalami kenaikan”, dapat 

diterima. 
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2. Rasio Solvabilitas 

Rasio solvabilitas merupakan rasio yang digunakan oleh perusahaan untuk 

menilai kemampuannya dalam membayar atau melunasi seluruh utang yang 

ada pada perusahaan, dalam hal ini utang jangka pendek maupun utang jangka 

panjang. Rasio yang digunakan untuk menganalisis solvabilitas perusahaan PT 

Aneka Gas Industri Tbk adalah sebagai berikut: 

a. Debt to Asset Ratio  

Debt to asset ratio adalah rasio yang digunakan untuk membandingkan 

besarnya total utang perusahaan dengan total aktiva. Aktiva artinya sumber 

daya yang didapatkan berdasarkan transaksi atau kegiatan lain di waktu 

lampau sehingga menjadi hak untuk perusahaan. Rumus yang digunakan 

untuk menghitung rasio ini, yaitu: 

 

 

 

Adapun ringkasan data-data rasio solvabilitas berupa Debt to Asset Ratio 

pada PT Aneka Gas Industri Tbk dapat dilihat dalam tabel di bawah ini:   

Tabel 4.3 

Ringkasan Data-Data Debt to Asset Ratio 

PT Aneka Gas Industri Tbk 

Tahun 2018 - 2020 

(Dalam Jutaan Rupiah) 

Tahun Rasio Solvabilitas 

Total Utang  Total Aktiva DAR 

2018 3.499.963 6.647.755 0,52 

 Total Utang  

DAR  =           X 100%  

 Total Aktiva  
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2019 3.721.416 7.020.980 0,53 

2020 3.739.317 7.121.458 0,52 

Sumber: Data diolah kembali, 2022 

 

Berdasarkan informasi dari data-data debt to asset ratio pada tabel tersebut 

di atas, dapat diinterpretasikan bahwa hasil dari debt to asset ratio yang 

terjadi pada tahun 2018 sebesar 0,52%, artinya setiap Rp 1,- utang 

perusahaan mampu dibiaya oleh aktiva sebesar dan nilai debt to asset ratio 

yang terjadi pada tahun 2019 sebesar 0,53% atau mengalami kenaikan 

sebesar 0,01%. Sedangkan untuk tahun 2020 nilai debt to asset ratio sebesar 

0,52% mengalami penurunan sebesar 0,01%, jika dibandingkan dengan nilai 

debt to asset ratio yang terjadi pada tahun 2019, penurunan det to asssets 

ratio ini merupakan hal yang diinginkan oleh perusahaan karena masih 

punya kesempatan untuk menjual aktivanya ketika dilikuidasi. 

b. Debt to Equity Ratio 

Debt to equity ratio atau disebut rasio utang terhadap ekuitas adalah rasio 

yang digunakan untuk mengetahui perbandingan total utang perusahaan 

dengan ekuitas yang dimiliki atau disebut modal bersih yang dimiliki 

perusahaan setelah melunasi semua utangnya. Ekuitas merupakan hak dari 

nilai sisa atas aktiva perusahaan setelah dikurangi seluruh utang. Rumus 

yang digunakan yaitu:   

 

 

 

 Total Utang  

DER  =           X 100%  

 Total Equitas  
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Adapun ringkasan data-data rasio solvabilitas berupa debt to equity ratio 

pada PT Aneka Gas Industri Tbk dapat dilihat dalam tabel di bawah ini:   

Tabel 4.4 

Ringkasan Data-Data Debt to Equity Ratio 

PT Aneka Gas Industri Tbk 

Tahun 2018 - 2020 

(Dalam Jutaan Rupiah) 

Tahun Ratio Solvabilitas 

Total Utang Total Equitas DER 

2018 3.499.963 3.147.792 1,11 

2019 3.721.416 3.299.564 1,12 

2020 3.793.317 3.382.141 1,10 

Sumber: Data diolah kembali, 2022 

 

Dari informasi data-data dalam tabel tersebut di atas, menunjukkan bahwa 

pada tahun 2018 nilai debt to equity ratio yaitu sebesar 1,11%, tahun 2019 

sebesar 1,13%, hal ini menunjukkan terjadinya kenaikan sebesar 0,02%, jika 

dibandingkan nilai debt to equity ratio tahun 2018 dengan 2019. Sedangkan 

untuk tahun 2020 nilai debt to equity ratio sebesar 1,11 mengalami 

penurunan sebesr 0,02% jika dibandingkan dengan tahun 2019.  

Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa analisis rasio solvabilitas 

dengan menggunakan indikator debt to asset ratio dan debt to equity ratio 

dapat diketahui bahwa hasil analisis di akhir tahun mengalami penurunan. 

Berdasarkan hasil analisis tersebut, hipotesis yang berbunyi, ”kinerja 

keuangan ditinjau dari rasio solvabilitas pada perusahaan PT Aneka Gas 

Industri Tbk mengalami penurunan”, dapat diterima. 
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3. Rasio Aktivitas 

Rasio aktivitas yaitu rasio menunjukkan efisiensi dan efektivitas perusahaan 

terhadap aktiva yang ada dalam perusahaan. Rasio yang digunakan untuk 

menganalisis aktivitas perusahaan PT Aneka Gas Industri Tbk adalah sebagai 

berikut: 

a. Inventory Turn Over Ratio  

Inventory turnover ratio  atau biasa disebut rasio perputaraan persediaan 

yaitu rasio yang menggambarkan seberapa efektif pengelolaan perusahaan 

terhadap persediaan yang dimilikinya dengan membandingkan harga pokok 

penjualan dalam rata-rata persediaan untuk suatu periode. Rasio perputaran 

yang tinggi menandakan perusahaan tersebut mengeluarkan biaya yang 

banyak untuk membeli barang dagangannya dan dapat mengoptimalkan 

pengeluarannya. Rumus yang digunakan untuk menghitung rasio ini, yaitu: 

 

 

 

 

Adapun ringkasan data-data rasio akitivitas berupa Inventory Turnover 

Ratio pada PT Aneka Gas Industri Tbk dapat dilihat dalam tabel di bawah:   

 

 

 

 

 

      Harga Pokok Penjualan 

ITR  =                                                 kali 

    Persediaan awal + Persediaan Akhir 

2 
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Tabel 4.5 

Ringkasan Data-Data Inventory Turnover Ratio 

PT Aneka Gas Industri Tbk 

Tahun 2018 - 2020 

(Dalam Jutaan Rupiah) 

Thn 
Rasio Aktivitas 

Pers. Awal Pers. Akhir Total Pers. Total Pers. HPP ITR 

2018 97.863 455.625 553.488 276.744 1.133.400 4,10 

2019 455.625 446.160 901.785 450.893 1.205.820 2,67 

2020 446.160 447.731 893.891 446.946 1.254.746 2,81 

Sumber: Data diolah kembali, 2022 

Berdasarkan informasi dari data-data inventory turnover ratio pada tabel 

tersebut di atas, dapat diinterpretasikan bahwa hasil dari inventory turnover 

ratio yang terjadi pada tahun 2018 sebesar 4,10 kali dan inventory turnover 

ratio yang terjadi pada tahun 2019 sebesar 2,67 kali, hal ini menunjukkan 

adanya penurunan sebesar 1,43 kali, diperoleh dari selisih inventory 

turnover ratio tahun 2019 dengan inventory turnover ratio tahun 2018. 

Sedangkan untuk tahun 2020, inventory turnover ratio yaitu sebesar 2,81 

kali mengalami kenaikan sebesar 0,14 kali, jika dibandingkan dengan 

inventory turnover ratio yang terjadi pada tahun 2019 yaitu sebesar 2,67 

kali. 

b. Total Asset Turn Over 

Total asset turn over atau disebut sebagai perputaran total aktiva merupakan 

rasio yang digunakan untuk menilai atau melihat kemampuan perusahaan 

dalam menciptakan penjualan dengan memanfaatkan seluruh aktiva yang 

dimiliki atau dengan kata lain total asset turn over ini digunakan untuk 
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mengukur berapa jumlah penjualan yang bisa dihasilkan dari setiap rupiah 

yang tertanam dalam total asset perusahan. 

 Rumus yang digunakan yaitu:   

 

 

 

Adapun ringkasan data-data rasio aktivitas berupa total asset turn over pada 

PT Aneka Gas Industri Tbk dapat dilihat dalam tabel di bawah ini:   

Tabel 4.6 

Ringkasan Data-Data Total Asset Turn Over 

PT Aneka Gas Industri Tbk 

Tahun 2018 - 2020 

(Dalam Jutaan Rupiah) 

Tahun  
Rasio Aktivitas  

 Penjualan Total Aset TATO 

2018 2.073.258 6.647.755 0,31 

2019 2.203.617 7.020.980 0,31 

2020 2.188.179 7.121.458 0,31 

Sumber: Data diolah kembali, 2022 

 

Dari informasi data-data pada total asset turn over dalam tabel tersebut di 

atas, dapat diinterpretasikan bahwa hasil dari total asset turn over yang 

terjadi pada tahun 2018 sebesar 0,31 kali yang berarti bahwa setiap 1 rupiah 

akan menghasilkan penjualan sebesar 0,31 rupiah dan pada tahun 2019 juga 

sebesar 0,31 kali yang berarti bahwa setiap 1 rupiah akan menghasilkan 

penjualan sebesar 0,31 rupiah serta pada tahun 2020 sebesar 0,3 kali yang 

berarti bahwa setiap 1 rupiah akan menghasilkan penjualan sebesar 0,3 

           Penjualan 

TATO  =                  Kali   

          Total Asset 
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rupiah. Dengan melihat kondisi total asset turn over setiap tahunnya 

mengalami stagnasi atau tidak mengalami perubahan dari tiga tahun 

analisis.  

Berdasarkan hasil analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan penjualan cukup rendah karena tidak 

ditunjang dengan tingginya total aktiva yang dimiliki, terindikasi hal ini 

disebabkan karena total utang yang perusahaan lebih besar dari jumlah 

penjualan yang dihasilkan setiap tahunnya. 

Dengan demikian, maka hipotesis yang berbunyi, ”kinerja keuangan ditinjau 

dari rasio aktivitas pada perusahaan PT Aneka Gas Industri Tbk mengalami 

kenaikan”, ditolak. 

 

4. Rasio Profitabilitas 

Rasio profitabilitas atau biasa disebut rasio keuntungan merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

atau keuntungan selama periode waktu tertentu. Adapun rasio yang digunakan 

untuk menganalisis rasio profitabilitas perusahaan PT Aneka Gas Industri Tbk 

adalah sebagai berikut: 

a. Return On Asset  

Return On Asset adalah merupakan rasio yang mencerminkan hasil atau 

return atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan. Rasio ini juga 

dikatakan berguna untuk menghitung tingkat efisiensi perputaran uang yang 

dipakai untuk membeli aset yang menjadi laba bersih dan menjadi tolak 
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ukur sebuah keuntungan yang bisa didapat dari perusahaan. Rumus yang 

digunakan untuk menghitung rasio ini, yaitu: 

 

 

 

Adapun ringkasan data-data rasio profitabilitas berupa Return On Assets 

pada PT Aneka Gas Industri Tbk dapat dilihat dalam tabel di bawah ini:   

Tabel 4.7 

Ringkasan Data-Data Return On Asset 

PT Aneka Gas Industri Tbk 

Tahun 2018 - 2020 

(Dalam Jutaan Rupiah) 

Tahun  
Rasio Profitabilitas 

Laba Bersih Setelah Pajak Total Aktiva ROA 

2018 118.462 6.647.755 0,02 

2019 167.239 7.020.980 0,02 

2020 97.501 7.121.458 0,01 

Sumber: Data diolah kembali, 2022 

 

Berdasarkan informasi dari data-data return on assets pada tabel tersebut di 

atas, dapat diinterpretasikan bahwa hasil dari return on assets yang terjadi 

pada tahun 2018 yaitu sebesar 0,02% sedangkan nilai Return On Assets 

yang terjadi pada tahun 2019 sebesar 0,02%, dari dua tahun analisis ini 

Return On Assets tidak mengalami perubahan atau tetap. Sedangkan untuk 

tahun 2020 nilai Return On Assets sebesar 0,01%, mengalami penurunan 

sebesar 0,01% apabila dibandingkan dengan nilai return on assets yang 

terjadi pada tahun 2019 yaitu sebesar 0,02%.  

Dari hasil return on assets yang terjadi pada perusahaan ini menunjukkan 

penurunan terindikasi bahwa perusahaan kurang maksimal memanfaatkan 

          Laba Bersih Setelah Pajak 

ROA  =                 X 100%  

        Total Aktiva  
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keseluruhan aktiva yang dimilikinya sehingga tingkat pengembalian (return) 

dari aktivanya juga kecil, sementara pemanfaatan aktiva secara maksimal 

tentu akan mempengaruhi keuntungan atau profit yang tinggi tercermin 

melalui return on assets. 

b. Return On Equity  

Return on equity  atau disebut rasio yang digunakan untuk menghitung atau 

menganalisis tingkat efisiensi penggunaan modal atau ekuitas perusahaan, 

baik yang digunakan untuk modal produksi maupun untuk penjualan dalam 

rangka untuk mendapatkan return laba. Return on equity berfungsi sebagai 

instrumen analisis dalam menilai efesiensi penggunaan ekuitas perusahaan  

Rumus yang digunakan yaitu:   

 

 

Adapun ringkasan data-data rasio solvabilitas berupa return on equity pada 

PT Aneka Gas Industri Tbk dapat dilihat dalam tabel di bawah ini:   

Tabel 4.8 

Ringkasan Data-Data Return On Equity  

PT Aneka Gas Industri Tbk 

Tahun 2018 - 2020 

(Dalam Jutaan Rupiah) 

Tahun  
Rasio Profitabilitas 

Laba Bersih Setelah Pajak Total Equitas ROE 

2018 118.462 3.147.792 0,04 

2019 167.239 3.299.564 0,05 

2020 97.501 3.382.141 0,03 

Sumber: Data diolah kembali, 2022 

 

     Laba Bersih Setelah Pajak 

 ROE  =            X 100%  

 Total Equitas  
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Dengan melihat informasi data-data return on equity pada tabel tersebut di 

atas, dapat dijelaskan bahwa PT Aneka Gas Industri Tbk mampu meraih 

return on equity sebesar 0,04% pada tahun 2018 dan pada tahun 2019 

sebesar 0,05% atau dengan kata lain setiap Rp 1,- dari ekuitas perusahaan 

akan menghasilkan laba bersih sebesar 0,04% untuk tahun 2018 dan 0,05% 

untuk tahun 2019, dan hal ini mengalami kenaikan sebesar 0,01%. 

Sementara jika ditinjau pada tahun 2020 PT Aneka Gas Industri Tbk mampu 

meraih return on equity sebesar 0,03%, artinya setiap Rp 1,- dari ekuitas 

perusahaan akan menghasilkan laba bersih sebesar 0,03% dalam hal ini 

mengalami penurunan sebesar 0,02% jika dibandingkan dengan return on 

equity yang terjadi pada tahun 2019 yaitu sebesar 0,05%. 

Berdasarkan hasil analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

perusahaan PT Aneka Gas Industri Tbk dalam menghasilkan keuntungan 

cukup rendah dan diindikasikan karena kurang maksimalnya ekuitas yang 

digunakan, namun aset perusahaan lebih banyak dibiayai oleh utang (debt). 

Hal ini sesuai dengan SE OJK Tahun 2016 bahwa untuk ROE perusahaan 

Industri minimal 0,05% atau 5%. Sehingga pada hasil analisis ROA di atas 

yang sesuai dengan SE OJK tersebut hanya tahun 2019. 
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BAB  V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Rasio likuiditas PT Aneka Gas Industri Tbk, dimana current ratio akhir tahun 

analisis mengalami kenaikan sebesar 0,14% dan quick ratio mengalami 

penurunan akhir tahun analisis sebesar 0,07%. Sekalipun quick ratio 

mengalami penurunan namun penurunannya lebih kecil dari pada current ratio, 

sehingga hipotesis yang berbunyi, ”kinerja keuangan ditinjau dari rasio 

likuiditas pada perusahaan PT Aneka Gas Industri Tbk mengalami kenaikan”, 

dapat diterima. 

2. Rasio solvabilitas PT Aneka Gas Industri Tbk dimana  debt to asset ratio akhir 

tahun analisis mengalami kenaikan sebesar 0,01% dan hasil analisis debt to 

equity ratio akhir tahun sebesar 0,02% juga mengalami penurunan. Sehingga 

hipotesis yang berbunyi, ”kinerja keuangan ditinjau dari rasio solvabilitas pada 

perusahaan PT Aneka Gas Industri Tbk mengalami penurunan”, dapat 

diterima. 

3. Rasio aktivitas PT Aneka Gas Industri Tbk, dimana inventory turnover ratio 

mengalami kenaikan pada akhir tahun analisis sebesar 0,14 kali dan total asset 

turn over mengalami stagnasi sebesar 0,31 kali selama tiga tahun analisis, 

sehingga hipotesis yang berbunyi, ”kinerja keuangan ditinjau dari rasio 
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aktivitas pada perusahaan PT Aneka Gas Industri Tbk mengalami kenaikan”, 

ditolak. 

4. Rasio profitabilitas PT Aneka Gas Industri Tbk, dimana return on assets pada 

akhir tahun analisis mengalami penurunan sebesar 0,01%, dan return on equity 

pada akhir tahun analisis juga mengalami penurunan sebesar 0,02%. Dengan 

demikian, maka hipotesis yang berbunyi, ”kinerja keuangan ditinjau dari rasio 

profitabilitas pada perusahaan PT Aneka Gas Industri Tbk mengalami 

kenaikan”, ditolak. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka disarankan: 

1. Agar kiranya perusahaan PT Aneka Gas Industri Tbk memanfaatkan total 

aktiva dan ekuitasnya semaksimal mungkin karena hasil penelitian 

menunjukkan bahwa rasio aktivitas mengalami stagnasi pada total asset turn 

over atau rasio perputaran aktivanya sehingga hasil jumlah penjualan yang bisa 

dihasilkan dari setiap rupiah yang tertanam dalam perusahaan mengalami 

penurunan dan berdampak pada menurunnya profitabilitas. 

2. Agar kiranya perusahaan PT Aneka Gas Industri Tbk memperhatikan inventory 

turnover ratio nya, karena terindikasi bahwa terjadinya penumpukan 

persediaan pada akhir tahun analisis  

3. Untuk peneliti selanjutnya yang ingin meneliti pada PT Aneka Gas Industri 

Tbk disarankan menambah variabel lain, misalnya metode camel.   
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